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BAB​ ​I 
PENDAHULUAN 
 
I. Latar​ ​Belakang​ ​Masalah 
Konsumsi kafein di dunia saat ini cukup tinggi. Lebih dari 80%            
populasi dunia mengkonsumsi kafein setiap harinya baik untuk stimulan,         
kombinasi obat maupun mengurangi ​jetlag ​pada wisatawan (Sadock,        
2007). Pengaruh gaya hidup dan semakin maraknya ​cafe ​serta kedai kopi           
memberikan kontribusi dalam peningkatan jumlah konsumen kopi.       
Menurut ​National Coffee Association United States ​tahun 2011, terdapat         
peningkatan konsumsi kopi harian pada remaja usia 18-24 tahun         
(Swastika, 2012). ​Di balik sensasi itu, minuman kopi dapat menimbulkan          
masalah, terutama pada wanita usia subur. Menurut ​Enrique Schisterman         
pada tahun 2007, menyampaikan bahwa konsumsi kafein di kalangan         
wanita usia subur memiliki efek pada kadar estrogen yang menyebabkan          
munculnya ketidakseimbangan antara hormon estrogen dan progesterone,       
sehingga​ ​dapat ​ ​mengganggu​ ​keteraturan​ ​siklus​ ​menstruasi.  
Data Riset Kesehasatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, sebagian besar         
(68 persen) perempuan di Indonesia berusia 10-59 tahun melaporkan haid          
teratur dan 13,7% mengalami masalah siklus haid yang tidak teratur dalam           
tahun terakhir. Persentase kejadian haid tidak teratur di Jawa Tengah          
sebesar 13,1%. Masalah haid tidak teratur pada usia 20-24 tahun sebesar           
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14,4% dan usia 25-29 sebesar 16,4%, sedangkan ​pada usia 10-14 tahun           
presentase haid tidak teratur hanya sebesar 3,5%​. ​Menurut ​Manuaba         
(2011) u​sia rentan terjadi masalah haid tidak teratur adalah umur 10-14           
tahun karena ​pada permulaan menstruasi, hanya dominan estrogen yang         
sangat penting dalam menyebabkan terjadinya pertumbuhan dan       
perkembangan tanda seks sekunder. Itu sebabnya pada permulaan        
pendarahan sering tidak teratur karena bentuk menstruasinya anovulatoir        
(tanpa ​ ​pelepasan​ ​telur). 
Di antara wanita usia reproduksi, fungsi normal haid tergantung pada          
interaksi kompleks antara ​hypothalamic pituitary dan hormon endogen        
yang perubahan hormonnya dapat mempengaruhi karakteristik siklus       
menstruasi, seperti panjang siklus, keteraturan, dan siklus perdarahan.        
Wanita dengan siklus menstruasi yang tidak normal mungkin memiliki         
risiko lebih tinggi terhadap penyakit kardiovaskular, diabetes tipe 2,         
osteoporosis, infertilitas, kanker payudara dan kanker endometrium karena        
tidak seimbangnya hormon esterogen dan progesterone. Maka dari itu         
penting untuk memahami sejauh mana faktor gaya hidup yang         
mempengaruhi​ ​fungsi​ ​normal​ ​siklus ​ ​menstruasi​ ​(Mahmoud,​ ​2014). 
Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara kafein dan siklus        
menstruasi ​menunjukkan hasil yang tidak konsisten, yaitu terdapatnya        
.hasil hubungan dengan arah positif dan negatif (Liu, 2002; Abbas, 2013;           
Santos, 2011; Ahrens, 2014). Terdapat hubungan hanya pada tinggi tingkat          
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konsumsi untuk meningkatkan risiko infertilitas. Satu studi yang dilakukan         
oleh Hahn pada tahun 2013, mengungkapkan bahwa konsumsi kafein yang          
tinggi akan meningkatkan risiko terjadinya perpanjangan sirkulasi dan        
durasi menstruasi, serta mempunyai risiko terhadap sirkulasi pendek dan         
banyaknya menstruasi sebanyak dua kali lipat. Chavarro pada tahun 2009          
melakukan sebuah penelitian yang menyimpulkan risiko lebih tinggi lagi,         
bahwa minuman soda berkafein ​dapat menjadi faktor risiko untuk         
infertilitas. Kafein menghambat hidrolisis siklik adenosin monofosfat dan        
monophosphate guanosin-1 dan antagonisme adenosine-2, sehingga      
mengubah profil hormon esterogen dan progesterone serta mempengaruhi        
fungsi menstruasi. Disfungsi menstruasi mungkin terkait dengan hasil        
gangguan kesehatan lainnya, seperti kesuburan, osteoporosis dan kanker        
payudara (Mahmoud, 2014). Penelitian lain dari Karen C. Schliep (2012)          
juga mengungkapkan bahwa konsumsi moderat kafein yang terdapat        
dalam soda berkafein dan teh hijau dikaitkan dengan peningkatan         
konsentrasi estradiol di antara semua ras sehingga mengganggu        
keteraturan​ ​siklus​ ​menstruasi. 
Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan        
penelitian ini karena peneliti belum menemukan data penelitian secara         
spesifik mengenai hubungan antara konsumsi kafein dengan keteraturan        
siklus menstruasi di Indonesia, terutama konsumsi kafein dalam bentuk         
makanan dan minuman. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui salah          
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satu faktor dari keteraturan siklus menstruasi dari segi nutrisi, sehingga          
dapat bermanfaat untuk memodifikasi gaya hidup masyarakat dalam        
mengonsumsi​ ​kafein​ ​serta​ ​bermanfaat​ ​untuk​ ​penelitian​ ​selanjutnya. 
Peneliti memilih sampel penelitian pada mahasiswa karena sindrom        
premenstruasi banyak dialami oleh usia produktif. Di lain sisi, konsumsi          
kafein oleh mahasiswa juga cukup tinggi. Berdasarkan survei pendahuluan         
yang dilakukan oleh peneliti bahwa populasi seluruh mahasiswa prodi DIII          
kebidanan adalah perempuan dengan tingkat kepadatan kegiatan       
pembelajaran​ ​yang ​ ​cukup​ ​tinggi​ ​dan​ ​dibutuhkan​ ​konsumsi​ ​kafein. 
Data yang diperoleh di bagian kemahasiswaan Program Studi DIII         
Kebidanan Universitas Sebelas Maret Surakarta, jumlah remaja putri        
angkatan 2014, 2015, dan 2016 berjumlah 161 mahasiswi. Dari hasil          
wawancara yang dilakukan dengan 15 remaja putri, ditemukan bahwa         
sekitar 10 orang mengalami gangguan dalam siklus menstruasi,        
diantaranya 7 orang memiliki tingkat konsumsi kafein setara 2 gelas aqua           
per hari dan 3 orang lainnya mempunyai tingkat konsumsi kafein yang           
rendah. Hal tersebut dikarenakan tingkat kepadatan kegiatan pembelajaran        
mahasiswi yang cukup tinggi. Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik         
ingin melakukan penelitian tentang hubungan konsumsi kafein dengan        
siklus menstruasi pada remaja putri di Program Studi DIII Kebidanan          
Universitas​ ​Sebelas​ ​Maret​ ​Surakarta. 
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II. Perumusan​ ​Masalah 
Adakah​ ​hubungan​ ​konsumsi​ ​kafein​ ​dengan​ ​keteraturan​ ​siklus​ ​menstruasi 
pada​ ​mahasiswi ​ ​Prodi ​ ​DIII​ ​Kebidanan​ ​Fakultas​ ​Kedokteran​ ​UNS? 
 
III. Tujuan​ ​Penelitian 
A. Tujuan ​ ​Umum 
Mengetahui hubungan hubungan konsumsi kafein dengan keteraturan       
siklus menstruasi pada mahasiswi Prodi DIII Kebidanan Fakultas        
Kedokteran​ ​UNS. 
 
B. Tujuan ​ ​Khusus 
1. Mengetahui jumlah dan jenis konsumsi kafein pada mahasiswi        
Prodi ​ ​DIII​ ​Kebidanan​ ​Fakultas ​ ​Kedokteran​ ​UNS. 
2. Mengetahui keteraturan siklus menstruasi pada mahasiswi Prodi       
DIII​ ​Kebidanan​ ​Fakultas ​ ​Kedokteran​ ​UNS. 
3. Menganalisa hubungan konsumsi kafein dengan keteraturan siklus       
menstruasi pada mahasiswi Prodi DIII Kebidanan Fakultas       
Kedokteran​ ​UNS. 
 
IV. Manfaat​ ​Penelitian 
A. Manfaat​ ​Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi demi       
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pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan mengenai       
hubungan​ ​konsumsi​ ​kafein​ ​dengan​ ​keteraturan​ ​siklus​ ​menstruasi. 
B. Manfaat​ ​Aplikatif 
1. Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk       
mengatur tingkat konsumsi kafein sehingga dapat memodifikasi       
risiko​ ​kejadian​ ​abnormalitas​ ​siklus​ ​menstruasi. 
2. Peneliti​ ​Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan        
untuk pengembangan penelitian lebih lanjut yang lebih spesifik        
mengenai faktor yang dapat menimbulkan abnormalitas siklus       
menstruasi lainnya dan pada populasi dengan tingkat konsumsi        
kafein​ ​yang​ ​lebih​ ​tinggi. 
